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ABSTRACT 

Abortion is a profound experience of loss and can have serious psychological impacts on 

women, such as stress, depression, guilt, and anxiety. Unfortunately, the psychological aspects 

of post-abortion are often overlooked in primary health care. This community service project 

aims to provide psychological counseling to post-abortion mothers through an educational and 

counseling approach as a promotive-preventive effort to maintain mental health. The activity 

was held at Community Health Center X, District Y, for three days in July 2025, involving 20 

participants who had a history of abortion within the past year. The methods used included 

group counseling, psychological counseling, open discussions, and the distribution of 

information modules. The results of the activity showed a significant increase in participants' 

knowledge regarding the importance of emotional support and psychological recovery 

strategies after abortion. Participants also reported increased feelings of acceptance and 

reduced emotional burden after participating in the group counseling sessions. This activity 

demonstrates that psychological counseling is an effective form of intervention that can support 

the mental recovery of post-abortion mothers and should be integrated into public health 

services. 
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ABSTRAK 

Abortus merupakan pengalaman kehilangan yang mendalam dan dapat menimbulkan 

dampak psikologis serius pada perempuan, seperti stres, depresi, perasaan bersalah, dan 

kecemasan. Sayangnya, aspek psikologis pasca abortus masih sering diabaikan dalam 

pelayanan kesehatan primer. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

penyuluhan psikologis kepada ibu-ibu pasca abortus melalui pendekatan edukatif dan 

konseling sebagai upaya promotif-preventif untuk menjaga kesehatan mental. Kegiatan 

dilaksanakan di Puskesmas X Kabupaten Y, selama tiga hari pada bulan Juli 2025, dengan 

melibatkan 20 peserta yang memiliki riwayat abortus dalam satu tahun terakhir. Metode yang 

digunakan meliputi penyuluhan kelompok, konseling psikologis, diskusi terbuka, serta 

pembagian modul informasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan peserta mengenai pentingnya dukungan emosional dan strategi pemulihan 

psikologis pasca abortus. Peserta juga melaporkan peningkatan perasaan diterima dan 

berkurangnya beban emosional setelah mengikuti sesi konseling kelompok. Kegiatan ini 

membuktikan bahwa penyuluhan psikologis merupakan bentuk intervensi efektif yang dapat 

membantu pemulihan mental ibu pasca abortus, serta perlu diintegrasikan dalam pelayanan 

kesehatan masyarakat. 

Kata Kunci: Abortus, Dukungan Emosional, Kesehatan Mental, Penyuluhan Psikologis, Perempuan, 

Konseling Kelompok 
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I. PENDAHULUAN 

Abortus atau keguguran merupakan peristiwa kehilangan yang tidak hanya berdampak 

pada kondisi fisik ibu, tetapi juga memberikan beban emosional yang sangat besar. Dalam 

banyak kasus, perempuan yang mengalami abortus akan menghadapi perasaan duka 

mendalam, rasa bersalah, penyesalan, dan kesedihan yang berkepanjangan. Kondisi ini dapat 

berkembang menjadi gangguan kesehatan mental seperti depresi, gangguan kecemasan, 

bahkan trauma psikologis apabila tidak ditangani dengan baik. 

Masyarakat sering kali hanya memfokuskan perhatian pada aspek medis pasca abortus, 

seperti pemulihan fisik dan hormonal, sementara aspek psikologis dan emosional cenderung 

diabaikan. Padahal, berdasarkan berbagai penelitian, sekitar 15–30% perempuan pasca abortus 

mengalami gangguan psikologis yang signifikan, terutama jika tidak memperoleh dukungan 

sosial dan layanan konseling yang memadai (Hutti et al., 2018). Kondisi ini diperburuk oleh 

stigma sosial terhadap perempuan yang mengalami keguguran, yang membuat mereka enggan 

untuk mengungkapkan perasaan atau mencari bantuan. 

Dalam konteks pelayanan kesehatan primer di Indonesia, penyediaan dukungan 

psikologis pasca abortus masih sangat terbatas. Tenaga kesehatan sering kali belum memiliki 

kapasitas atau pemahaman mengenai pentingnya penanganan psikologis dalam kasus ini. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu upaya konkret yang dapat membantu ibu pasca abortus memahami 

kondisi emosionalnya, mendapatkan dukungan, serta membangun kembali ketahanan 

psikologisnya. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk memberikan 

penyuluhan psikologis kepada ibu-ibu yang mengalami abortus, dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang dampak emosional yang wajar terjadi, memperkuat mekanisme 

koping yang sehat, serta memfasilitasi dukungan sosial melalui konseling kelompok. Kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup perempuan, 

serta mendorong integrasi layanan kesehatan jiwa dalam sistem pelayanan kesehatan 

reproduksi di tingkat komunitas. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif 

dan partisipatif yang melibatkan ibu-ibu pasca abortus sebagai subjek utama. Adapun metode 

pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12–14 Juli 2025 bertempat di Aula Pertemuan 

Puskesmas X, Kabupaten Y. Tempat ini dipilih karena merupakan fasilitas kesehatan tingkat 

pertama yang dekat dengan komunitas sasaran dan memiliki ruang konseling yang memadai. 

2. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu yang telah mengalami abortus spontan dalam 

kurun waktu 6–12 bulan terakhir. Peserta yang direkrut berjumlah 20 orang dan dipilih 

melalui rujukan bidan serta petugas kesehatan di wilayah kerja puskesmas. 

3. Metode Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa bentuk sebagai berikut: 

a) Penyuluhan Psikoedukatif 

Sesi penyuluhan berisi materi mengenai: 

 Pengertian abortus dan dampaknya secara emosional dan psikologis. 

 Tanda-tanda gangguan kesehatan mental pasca abortus. 

 Strategi mengelola stres, rasa bersalah, dan kehilangan. 

 Pentingnya dukungan keluarga dan sosial. 

b) Konseling Kelompok (Group Support Session) 

Sesi diskusi terbuka dan berbagi pengalaman antar peserta, difasilitasi oleh psikolog 

profesional. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun rasa saling mendukung, memperkuat 

empati, serta mengurangi rasa kesepian dan isolasi emosional yang sering dialami.  

c) Konseling Individual (One-on-One Session) 

Disediakan bagi peserta yang menunjukkan tanda-tanda gangguan psikologis berat atau 

membutuhkan bantuan personal. Sesi dilakukan secara privat oleh tenaga konselor dan 

psikolog. 
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d) Distribusi Modul dan Leaflet 

Peserta diberikan materi cetak berupa modul singkat yang berisi informasi edukatif dan 

latihan relaksasi sederhana seperti pernapasan dalam dan afirmasi diri. 

4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan menggunakan: 

 Pre-test dan Post-test Pengetahuan: 

Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta tentang dampak psikologis pasca 

abortus. 

 Kuesioner Kepuasan Peserta: 

Untuk menilai persepsi dan pengalaman peserta terhadap manfaat kegiatan. 

 Observasi Kualitatif: 

Melalui catatan fasilitator selama kegiatan berlangsung. 

Metode pelaksanaan ini dirancang agar peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga merasakan adanya dukungan emosional yang nyata dan 

berkelanjutan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Kegiatan penyuluhan psikologis bagi ibu pasca abortus di Puskesmas X Kabupaten 

Y telah terlaksana dengan baik selama tiga hari. Hasil yang diperoleh meliputi aspek 

kuantitatif dan kualitatif, sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (85%) belum 

memahami dampak psikologis yang dapat timbul setelah abortus, serta tidak 

mengetahui pentingnya penanganan kesehatan mental. Setelah penyuluhan, hasil post-

test menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta hingga 90% dapat 

mengidentifikasi gejala stres psikologis pasca abortus dan menyebutkan teknik 

penanganannya. 
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2. Respons Positif terhadap Konseling Kelompok 

Peserta sangat antusias dalam mengikuti sesi diskusi kelompok. Sebagian besar 

peserta menyatakan bahwa ini adalah kali pertama mereka bisa berbagi cerita dan 

perasaan mereka dengan ibu-ibu yang mengalami hal serupa. Rasa lega dan kelegaan 

emosional tampak setelah sesi berlangsung. Beberapa kutipan yang dicatat dari peserta 

antara lain: 

 “Saya pikir hanya saya yang merasa sangat bersalah, ternyata banyak ibu lain 

yang mengalami hal yang sama.” 

 “Terima kasih karena saya jadi tahu bahwa menangis dan sedih itu wajar, dan saya 

tidak sendiri.” 

3. Identifikasi Kebutuhan Konseling Lanjutan 

Sebanyak 6 dari 20 peserta menunjukkan tanda-tanda depresi ringan hingga 

sedang berdasarkan observasi psikolog dan hasil skrining singkat (Edinburgh Postnatal 

Depression Scale). Peserta-peserta ini diarahkan untuk menjalani sesi konseling 

lanjutan secara individual dengan psikolog puskesmas. 

b. Pembahasan 

Kegiatan ini memperlihatkan bahwa ibu-ibu pasca abortus sangat membutuhkan 

ruang aman untuk mengekspresikan emosi dan mendapatkan informasi yang benar terkait 

kondisi psikologis mereka. Dalam konteks sosial budaya yang cenderung menyalahkan dan 

menstigmatisasi perempuan yang mengalami abortus, kegiatan ini menjadi langkah penting 

untuk mengedukasi sekaligus memulihkan kesehatan mental ibu melalui pendekatan 

humanistik. 

Konseling kelompok terbukti menjadi metode yang efektif karena menciptakan rasa 

keterhubungan (connectedness) dan saling dukung antar peserta, yang sangat penting 

dalam proses pemulihan emosional. Hal ini selaras dengan teori dukungan sosial (social 

support theory), yang menyatakan bahwa dukungan dari kelompok sebaya dapat 

meningkatkan ketahanan psikologis individu. 



 

Page | 597 

 
Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

e-ISSN: 2964-9196 

Vol.3 No.4 September 2025 

 Sahabat Sosial 
  Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Penyuluhan psikologis ini juga menjadi sarana pemberdayaan bagi ibu, karena 

mereka tidak hanya menjadi objek edukasi tetapi juga subjek yang aktif dalam berbagi dan 

mendukung satu sama lain. Intervensi semacam ini dapat menjadi model dalam program 

kesehatan jiwa komunitas, terutama yang menyasar perempuan di masa reproduktif. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan psikologis bagi ibu pasca abortus yang dilaksanakan di 

Puskesmas X berhasil memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta mengenai 

pentingnya kesehatan mental setelah mengalami keguguran. Terdapat peningkatan 

signifikan dalam aspek pengetahuan, serta respons emosional yang lebih sehat setelah 

mengikuti sesi konseling dan diskusi kelompok. Kegiatan ini juga berhasil 

mengidentifikasi kebutuhan layanan lanjutan bagi ibu-ibu yang mengalami gejala 

gangguan psikologis. Pendekatan yang digunakan kombinasi penyuluhan, konseling 

kelompok, dan individual terbukti efektif dan diterima dengan baik oleh peserta. 

b. Saran 

1. Integrasi dalam Layanan Primer 

Puskesmas dan fasilitas kesehatan primer lainnya diharapkan dapat 

memasukkan program penyuluhan dan dukungan psikologis pasca abortus sebagai 

bagian dari pelayanan kesehatan reproduksi secara menyeluruh. 

2. Peningkatan Kapasitas Tenaga Kesehatan 

Diperlukan pelatihan bagi bidan, perawat, dan tenaga kesehatan lainnya terkait 

pendekatan psikologis dasar untuk memberikan pendampingan emosional awal kepada 

ibu yang mengalami abortus. 

3. Penyediaan Layanan Konseling Rutin 

Perlu disediakan layanan konseling yang mudah diakses oleh masyarakat, baik 

dalam bentuk tatap muka maupun daring (online), khususnya di daerah pedesaan atau 

dengan akses terbatas terhadap psikolog. 
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4. Replikasi Program di Wilayah Lain 

Kegiatan serupa dapat direplikasi di puskesmas atau klinik kesehatan ibu dan 

anak (KIA) lainnya untuk menjangkau lebih banyak perempuan yang membutuhkan 

dukungan mental pasca abortus. 

5. Pelibatan Keluarga dan Masyarakat 

Edukasi juga perlu diberikan kepada anggota keluarga dan komunitas agar 

mereka dapat menjadi sistem pendukung yang positif bagi ibu pasca abortus, 

mengurangi stigma, serta menciptakan lingkungan yang empatik. 
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